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BAB Il

PELAKSANAAN KERJA MAGANG

3.1 Kedudukan dan Koordinasi

Dalam melaksanakan kerja magang penulis diberi kesempatan menjadi
seorang reporter sekaligus menjadi seorang creative support. Sebelum
pelaksanaan liputan, penulis mendapat arahan dari AP untuk meliput sebuah event
dan isu yang terkait dengan otomotif dan mewawancarai narasumber yang terlibat.

Penulis juga melakukan riset terlebih dahulu mengenai tema atau topik
yang terkait dan membuat janji kepada narasumber sebelum berangkat ke lokasi
peliputan. Dari hasil liputan penulis membuat naskah voice over (VO) yang akan
dimasukan pada segmen tiga atau dua program Autosmart, namun tidak semua
VO dibuat oleh penulis. Liputan yang dianggap penting dan dokumentasi untuk
klien biasanya dibuat olen AP. Semua hasil liputan akan dimasukan ke dalam

segmen tiga Autosmart.

Saat praproduksi penulis meriset data untuk membantu creative dalam
membuat sebuah ide yang kemudian di rapat kan dengan EP, producer atau
creative director serta AP. Setelah tahap rapat dan diskusi selesai, EP
memberikan arahan serta masukan terkait ide atau tema yang sudah dibuat oleh

tim creative, jika semuanya sudah diizinkan baru tahap produksi dilaksanakan.

Pada tahap produksi program Autosmart penulis mengisi form credit title
dan membantu creative memberi arahan kepada host dan talent. Saat shooting tips
dan trik penulis juga membantu creative mengarahkan talent berdasarkan naskah
yang sudah dibuat. Dalam dua tugas ini penulis berkoordinasi dan bertanggung

jawab kepada Pigar selaku producer sekaligus creative director.

13

Kegiatan jurnalistik dalam..., Niza Sari Pratiwi, FIKOM UMN, 2015



Tahap terakhir adalah pasca produksi, terdapat editor yang tugasnya
mengedit video hasil shooting atau liputan. Digital graphic yang bertugas
menambahkan desain gambar atau grafik, audio yang bertugas menyesuaikan

sound yang tepat.

3.2 Tugas yang Dilakukan

Selama praktek kerja magang penulis diberikan kesempatan untuk
menduduki posisi sebagai reporter, namun pada kenyataannya penulis ikut
merangkap sebagai creative support di program Autosmart. Sebagai reporter
penulis bertugas untuk meliput sebuah acara otomotif dan isu menarik yang
berkaitan dengan otomotif. Setelah penulis diperintahkan oleh AP, penulis
langsung meliput sebuah event atau isu tersebut. Saat sebagai creative support,
penulis membantu creative dalam mencari ide, meriset data sampai pada tahap

produksi.

Reporter merupakan orang yang mencari, mengumpulkan, menyeleksi,
dan mengolah materi pemberitaan sampai siap siar (Wahyudi, 1996: 90).
Sebelumnya penulis meriset terlebih dahulu topik dan materi yang akan diliput,
kemudian mempersiapkan pertanyaan untuk narasumber yang terkait materi
peliputan. Penulis juga menghubungi dan membuat janji kepada narasumber.
Setelah semuanya sudah disiapkan penulis langsung menuju lokasi peliputan
bersama kameramen serta didampingi oleh producer atau creative director apabila

waktunya memungkinkan.

Sebagai creative support, tugas penulis membantu creative saat
praproduksi hingga produksi program Autosmart. Pada saat praproduksi, penulis
ikut meriset data mobil dan mencari sebuah ide, saat proses produksi penulis
diberikan tanggung jawab untuk mengisi form credit title serta membantu creative
untuk memberikan arahan kepada host dan talent berdasarkan naskah yang sudah
dibuat oleh scriptwriter. Untuk segmen ke dua Autosmart penulis melakukan

tahap shooting tips dan trik yang sebelumnya sudah diriset oleh penulis maupun
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yang sudah ada pada naskah. Dalam pelaksanaan shooting tips dan trik, penulis

bertugas membantu creative merinci setiap naskah yang akan divisualisasikan.

Berikut rincian tugas yang dilakukan oleh penulis selama tiga bulan

melakukan kerja praktik magang:

Tabel 3.1

Tugas yang dilakukan Penulis di Contenuity Production House

MINGGU
KE-

JENIS PEKERJAAN YANG DILAKUKAN PENULIS

e Briefing dengan HRD Kompas Gramedia Majalah
e Meriset data mobil VW Tiguan
e Mencari Tips dan Trik yang ada di majalah Otomotif

e Meriset data mobil Mazda 6 dan Audi A4

e Membuat kuisioner untuk test drive

e Mengambil wardrobe untuk shooting Autosmart
e Shooting Autosmart eps. 14, Porsche Panamera S
e Mencari ide kreatif komparasi mobil

e Membuat kerangka ide Autosmart eps. 15

e Meliput acara Bursa Oto Plus Ramadhan (BOPR)

e Mengambil wardrobe untuk shooting Autosmart
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Shooting Autosmart eps. 15, Audi A4, All New Nissan Teana
dan Mazda 6

Meriset data dan alamat untuk wardrobe Autosmart

Shooting Autosmart eps. 17

Meriset data mobil untuk episode selanjutnya
Mengembalikan wardrobe

Meriset data mobil untuk Autosmart

Meeting dengan Contenuity PH untuk Autosmart
Meriset data komunitas untuk talent di Automart
Meriset talent untuk Autosmart

Meriset data Eka Sari Lorena untuk di interview

Vi

Meriset data mobil TATA Safari Storme dan meeting dengan
Contenuity PH

Mencari ide untuk Tips dan Trik Autosmart
Meeting dengan semua kreatif PH

Wawancara dengan Rudi (narasumber) dan mempersiapkan

pertanyaan untuk liputan Die Cast Challenge
Meliput acara Die Cast Challenge di Teras Kota BSD

Membuat VO hasil liputan Die Cast Challenge
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\l

Meliput bus transportasi unik Sutera Loops di Alam Sutera
Shooting Tips dan Trik “Menghindari Mobil dari Binatang”

Meliput isu terkait pembatasan BBM bersubsidi di SPBU
Rest Area Tol

Shooting Tips dan Trik “Membeli Velg Bekas”

Shooting Autosmart eps. 18, TATA Storme

VIl

Membuat VO liputan Sutera Loops dan pembatasan BBM
bersubsidi di SPBU rest area jalan Tol

Shooting Autosmart eps. 19, Porsche Cayenne
Shooting Tips dan Trik

Menyiapkan data dan pertanyaan untuk liputan IARC Auto
Culture 2014

Meliput acara IARC Auto Culture 2014 di Kuningan City

Membuat VO hasil liputan IARC Auto Culture 2014 dan

meeting dengan Contenuity PH
Shooting vox pop dan Tips Trik untuk Autosmart

Liputan untuk interview ke Polantas Jakarta terkait regulasi

kaca film pada mobil

Meliput dan interview petinggi kaca film mobil (3M, V-kool,

Solargard) terkait regulasi kaca film
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Meriset data mobil Kepresidenan RI untuk Autosmart
Membuat VO untuk liputan

Survey tempat ke Museum Joang 45 dan Sekretariat Negara
untuk shooting Autosmart dan Meliput acara Pameran
Transportasi

Meliput isu terkait munculnya taksi Bluebird Life Care di
Kantor Bluebird, Mampang (wawancara dengan Director
Bluebird)

Xl

Shooting dua Tips Trik Autosmart “Menjaga Mobil dari
Maling” dan “Menabrak Mobil yang di Parkir”

Shooting Tips dan Trik “Membeli Mobil Baru”

Menyiapkan pertanyaan dan meriset data mengenai Indonesia
International Motor Show 2014 (1IMS)

Meliput hari pertama event besar IIMS 2014 interview
dengan narasumber dari Mercedes Benz, Audi, Chrysler,

Jeep, Dodge, Alfa Romeo, dan Fiat
Membuat sinopsis eps. 15 Autosmart

Meliput 1IMS 2014 hari kedua interview Endah N Rhesa dan
B3

Xl

Meriset data mobil Peugeot RCZ untuk Autosmart

Meliput test drive mobil Kia Sorento, All New Nissan X-
trail, dan Mazda 6 di 1IMS 2014
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e Shooting host Autosmart di 1IMS 2014

e Shooting Dummie Steet Jam untuk HAI

XHI e Meeting dengan Contenuity PH
e Meminta izin untuk interview ke Polantas Jakarta

e Membuat VO tips trik “Mengatasi Kejenuhan Berkendara
dengan Musik”

e Interview dengan Ajun Komisaris Besar Polisi untuk

Autosmart

3.3 Pembahasan

3.3.1 Uraian Tugas Utama

Sebagai seorang reporter, penulis harus mengetahui teknik suatu liputan
dan wawancara. Sumber berita terpenting bagi stasiun televisi adalah reporter dan
juru kamera yang bertugas mencari informasi dan mengambil gambar di lapangan
(Morrisan, 2008: 11). Liputan atau reportase merupakan salah satu kegiatan yang
ditempuh wartawan atau jurnalis dalam pencarian bahan atau materi yang akan
dijadikan berita. Bedanya, liputan lebih mengacu pada proses keseluruhan dalam

pencarian berita (Yunus, 2012:56).

Sebelum tahap peliputan dan wawancara dengan narasumber, penulis
harus mengetahui teknik wawancara terlebih dahulu. Wawancara menjadi bagian
penting dalam proses pencarian berita. Wawancara bertujuan untuk memperoleh
informasi, data, atau keterangan tambahan yang penting dan menarik (Yunus,
2012: 58-59). Biasanya penulis diberitahukan terlebih dahulu oleh AP untuk

meliput suatu event dan isu yang terkait dengan program Autosmart.
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Dalam proses sebelum liputan, penulis harus memiliki beberapa
keterampilan dasar yang mencakup:

e Memahami Maksud dan Tujuan Wawancara

e Menguasai Topik dan Materi Wawancara

e Mampu Menata Organisasi Wawancara, termasuk Waktu
Wawancara

e Mampu Mendeteksi Kesesuaian Hasil Wawancara dengan Proyeksi

e Berita yang Akan Ditulis

Disamping keterampilan dasar yang harus dimiliki dalam melakukan
wawancara, penulis harus mengetahui persyaratan pokok dalam wawancara
diantaranya (Yunus, 2012:60-61):

a). Mempunyai tujuan yang jelas, penulis harus mengetahui target
yang ingin dicapai melalui wawancara. Penulis juga harus memiliki

tujuan yang jelas.

b). Efisien, penulis harus melakukan proses wawancara dengan secara
ringkas (bukan singkat), namun mendalam untuk mengungkap banyak

hal yang ingin digali.

c). Menyenangkan, penulis harus dapat menciptakan suasana yang
menyenangkan dalam tahap wawancara karena akan berdampak besar

antara wartawan dan narasumber.

d). Mempersiapkan diri dan riset awal, sebelum menuju lokasi
peliputan, penulis selalu melakukan riset sebagai background
pengetahuan atas suatu topik. Bekal wawancara harus dipersiapkan

sehingga tanya jawab berjalan optimal.

e). Melibatkan khalayak, topik yang pantas diwawancarai harus

memiliki kepentingan terhadap masyarakat atau publik.
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f). Menimbulkan spontanitas, wawancara yang baik tidak perlu
membaca pertanyaan demi pertanyaan. Spontanitas dapat mencairkan

suasana sehingga aliran informasi dapat lebih leluasa.

g). Mengendalikan suasana, penulis harus mampu menjadi pengendali
wawancara, bukan narasumber yang menguasai wawancara dan

mengendalikan wartawan.

h). Mengembangkan logika, dalam tahap wawancara penulis perlu
menggali kesesuaian fakta opini narasumber sehingga mencapai

dimensi logis.

Gambar 3.1

Dokumentasi Liputan Die Cast Challenge

Saat peliputan Die Cast Challenge tanggal 16 Agustus 2014 yang
bertempat di Teras Kota BSD, penulis mewawancarai beberapa peserta. Salah
seorang peserta tersebut adalah Endra. Sebelumnya, penulis melakukan riset awal

terlebih dahulu mengenai acara Die Cast Challenge.

Setelah melakukan riset, penulis membuat beberapa pertanyaan untuk
narasumber dan meminta izin kepada Ketua Pelaksana event untuk meliput acara

ini. Saat sampai di lokasi liputan, penulis tetap koordinasi dengan Ketua
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Pelaksana untuk memulai liputan. Setelah semuanya diizinkan, penulis langsung

bekerja. Informasi ini akan dimasukan ke dalam segmen tiga program Autosmart.

Gambar 3.2

Dokumentasi Liputan Sutera Loop

Liputan Sutera Loop termasuk ke dalam liputan berita terduga, wartawan
harus dapat mencari dan menciptakan berita. Liputan berita terduga selalu dimulai
dari rencana liputan yang dihasilkan dari ruang redaksi atau rapat yang ditandai
dengan membuat rencana atau proyeksi berita (Yunus, 2012: 57). Penulis beserta
EP, producer atau creative director, creative dan AP melakukan rapat internal
terkait dengan isu menarik yang akan diliput kedepannya dan dimasukan kedalam

segmen tiga Autosmart.

Pada liputan ini, penulis ingin mendapatkan informasi dari pengguna
terkait dengan armada transportasi yang disediakan untuk warga Alam Sutera,
selain itu model bus ini sangat menarik dari transportasi yang lain. Sebelumnya
penulis harus mengetahui tujuan yang jelas, lalu melakukan tahap awal yaitu
meriset dan membuat beberapa pertanyaan yang terkait dengan topik tersebut.

Liputan dilaksanakan pada tanggal 18 Agustus 2014.
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Gambar 3.3

Dokumentasi Liputan IARC Auto Culture

Liputan IARC Auto Culture merupakan berita terduga, dimana penulis
mendapatkan arahan dari AP untuk meliput acara ini dari jauh hari. Sebelum
proses peliputan dilakukan, penulis melakukan riset awal terlebih dahulu terkait
topik acara ini. Setelah itu penulis membuat beberapa pertanyaan untuk
narasumber dan meminta izin kepada Ketua Pelaksana dari acara ini untuk

meliput, serta membuat janji kepada beberapa narasumber untuk diwawancarai.

Acara ini merupakan pameran komunitas mobil klasik, terdapat berbagai
komunitas mobil yang berkumpul untuk memamerkan koleksinya masing-masing.
Selain itu juga acara ini diramaikan dengan adanya perlombaan sesuai kategori
yang sudah ditawarkan. Acara IARC Auto Culture dilaksanakan pada tanggal 30
Agustus 2014.
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Gambar 3.4

Dokumentasi interview dengan petinggi 3M

Liputan manfaat dan regulasi kaca film termasuk ke dalam liputan berita
terduga, penulis harus dapat mencari dan menciptakan berita. Liputan berita
terduga selalu dimulai dari rencana liputan yang dihasilkan dari ruang redaksi atau
rapat yang ditandai dengan membuat rencana atau proyeksi berita (Yunus, 2012:
57).

Penulis diperintankan untuk mencari isu yang akan dijadikan berita.
Setelah itu penulis melakukan rapat internal dengan EP, producer, creative
director, AP serta creative guna mengembangkan ide liputan, mendapatkan
persetujuan, menentukan narasumber hingga jadwal pelaksanaan liputan. Setelah
semuanya disepakati, penulis langsung meriset data terkait kaca film, membuat

daftar pertanyaan, sampai menghubungi beberapa narasumber.

Setelah semuanya selesai, penulis langsung diizinkan untuk meliput. Saat
meliput isu ini penulis ditemani dengan kameramen, producer dan creative
director. Pada saat melakukan interview dengan petinggi kaca film (3M, V-Kool,

Solargard) penulis ingin menggali terkait manfaat kaca film di tahun 2014.
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Penulis juga mewawancarai beberapa polisi lalu lintas untuk mendapatkan
informasi terkait dengan regulasi kaca film yang benar. Penulis berhasil

mewawancarai AKP Priyo Buwono sebagai Kanitlantas Kebon Jeruk.

Gambar 3.5

Dokumentasi saat interview dengan Polantas

Salah satu event besar yang dinantikan oleh pecinta otomotif di Indonesia
ialah Indonesia Internasional Motor Show 2014. Hari pertama IIMS 2014 yaitu
tanggal 18 September 2014, penulis diberikan kesempatan untuk meliput acara
ini. Dua hari sebelum acara ini dimulai, penulis melakukan rapat dengan seluruh
kru Contenuity untuk pembagian tugas yang harus dikerjakan oleh masing-masing
tim. Setelah semua dibagi dan diberikan beberapa arahan, penulis mulai
melakukan riset awal terlebih dahulu dan membuat pertanyaan sebelum tahap

liputan.

Di hari pertama, penulis berada di tim B, dimana penulis kebagian meliput
seluruh mobil yang berada di Hall B, JI-Expo Kemayoran. Penulis melakukan
interview dengan narasumber dari Mercedes Benz (Yudi Lesmana, Department

Manager Product Management), Audi (Krisna Aristian, Tranner Sales and
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Product), A. Rieva Muchsin (Chief Marketing Officer of Chrysler, Jeep, Dodge,
Alfa Romeo, dan Fiat).

Gambar 3.6

Dokumentasi Liputan IIMS 2014

Untuk melakukan liputan berita terduga, ada beberapa hal yang perlu

mendapat perhatian penulis diantaranya (Yunus, 2012:57):

e Penulis harus mempersiapkan rencana liputan yang optimal, topik berita
harus digali secara produktif, kreatif, dan kritis.
e Liputan harus dapat dipertanggungjawabkan dan transpara.

e Memiliki catatan liputan yang jelas, akurat dan konstektual.

Selain berita yang terduga, penulis juga meliput beberapa berita tak
terduga yang tiba-tiba membutuhkan kemampuan jurnalis sebagai newshunter
sebagai pemburu berita. Sudah menjadi bagian tugas jurnalis untuk tetap
mendapatkan berita dari peristiwa yang tiba-tiba saja terjadi (Yunus, 2012: 57).
Beberapa berita yang tak terduga saat meliput Pembatasan BBM bersubsidi di
SPBU rest area jalan Tol.

Penulis langsung diberitahu oleh AP untuk meliput isu tersebut tanpa

persiapan dari jauh hari. Tahap awal sebelum proses peliputan dan wawancara,

26

Kegiatan jurnalistik dalam..., Niza Sari Pratiwi, FIKOM UMN, 2015



penulis meriset data terlebih dahulu, lalu membuat beberapa pertanyaan terkait isu
yang bersangkutan. Penulis berhasil mewawancarai Meilan B. Binowo General
Manager dari PT. Marga Cipta Rest Area, Rest Area Palm Square KM 13,5.
Semua hasil liputan yang penulis lakukan nantinya akan menjadi bahan untuk

dimasukan ke segmen tiga ataupun dua Autosmart.

Liputan lain adalah liputan Blue Bird Life Care, ini termasuk ke dalam
liputan berita tak terduga. Saat penulis sedang mewawancarai Polantas terkait
kaca film pada mobil, AP memberitahukan untuk meliput alat transportasi baru
yang ditawarkan oleh Blue Bird untuk penyandang disabilitas. Setelah selesai
mewawancarai Polantas, penulis langsung meriset isu terkait Blue Bird Life Care
dan membuat beberapa pertanyaan terkait isu tersebut. Penulis berhasil membuat
janji kepada narasumber dan mewawancarai Andre Djokosoetono selaku Director
Blue Bird.

Selain menjadi reporter penulis juga dilibatkan sebagai creative support
untuk proses pembuatan program Autosmart yang berkonsep magazine, dimana
tugas penulis hanya membantu creative dalam praproduksi hingga produksi.
Dalam membuat suatu program televisi, diperlukan tiga tahap yaitu praproduksi,

produksi dan pasca produksi.

Praproduksi merupakan tahap awal dimana penemuan ide, semua
perencanaan dan persiapan diatur sedemikian rupa. Dalam tahap ini terdapat
dalam dua format penting, yang pertama format anggaran dalam mengatur
pengeluaran, dan jadwal yang mengantisipasi penggunaan sumber daya dari
waktu ke waktu. Pada tahap ini persiapan sebuah script dibuat serta pematangan

ide apa yang diinginkan saat proses produksi (Hill,Allen, 2004:284).

Pada tahap ini penulis membantu creative dalam mencari sebuah ide,
setelah itu ide dikembangkan untuk dijadikan naskah. Penulis membantu dalam
meriset data mobil (Audi A4, Mazda 6, TATA Storme, VW Tiguan, Nissan X-
Trail, Peugeot RCZ). Setelah proses meriset, ide yang sudah diciptakan akan
disesuaikan dengan jenis mobilnya. Jika semua konsep dan ide disetujui oleh

producer dan creative director, kemudian akan dibuat naskah dari hasil ide
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tersebut. Naskah akan dibuat oleh scriptwriter, setelah naskah selesai, penulis
bersama dengan EP, producer, creative director, AP dan creative, melakukan
rapat internal Autosmart untuk diberitahukan kepada EP Setelah naskah dan

konsep ide tersebut diterima, barulah proses produksi dijalankan.

Tahap kedua dalam pembuatan program ialah produksi, pada tahap ini
lebih mengacu kepada pelaksanaan konsep yang sudah dibahas di praproduksi
yang kemudian dilakukan saat proses shooting.

Autosmart dibagi ke dalam tiga segmen, pertama informasi mengenai
mobil yang telah dipilih serta test drive dari mobil tersebut. Segmen dua adalah
tips dan trik yang berhubungan dengan otomotif dan segmen tiga berupa isu atau
event otomotif. Proses shooting segmen dua dan tiga pelaksanaannya tidak

bersamaan dengan segmen satu.

Saat produksi penulis bertugas mengisi form credit title, dimana penulis
mencatat semua nama kru yang terlibat saat produksi, mencatat bagian episode,
nama talent, make up artist, wardrobe, hingga lokasi shooting. Pada tahap ini
penulis membantu Creative merinci semua konsep pada naskah yang sudah
dibuat.
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Gambar 3.7

Dokumentasi saat shooting Porsche Cayenne

Salah satu suasana shooting Autosmart episode mobil Porsche Cayenne
pada tanggal 27 Agustus 2014. Disini penulis bertugas membantu creative dalam
memberikan arahan kepada host dan talent. Opening dan closing host berada di

showroom Porsche yang berada di Kebon Jeruk, Jakarta Barat.

Penulis membaca naskah terlebih dahulu kemudian mengarahkan host
yaitu Diandra Gautama serta talent di setiap bagian. Pada tahap produksi
Autosmart berlangsung yang bertanggung jawab adalah producer sekaligus
creative director. Beberapa kru yang terlibat saat proses shooting diantaranya

producer, creative director, creative, cameraman, dan lightingman.
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Gambar 3.8

Dokumentasi shooting episode TATA Safari Storme

Saat shooting episode mobil TATA Safari Storme, tugas penulis masih
sama dengan shooting yang lainnya, mengisi form credit title serta memberikan
arahan kepada host dan talent berdasarkan naskah yang telah ada. Proses shooting
berlangsung tanggal 22 Agustus 2014.

Tahap terakhir setelah produksi adalah pasca produksi, dimana sebuah
gambar dan suara hasil shooting atau produksi akan diolah menjadi bentuk
program akhir (Hill,Allen, 2004:287). Di tahap ini penulis tidak terlibat, dalam
program Autosmart, producer memberikan tanggung jawab kepada editor yang
tugasnya mengedit video hasil shooting maupun liputan, digital graphic yang
bertugas menambahkan animasi gambar atau grafik, dan audio yang bertugas

menyesuaikan sound yang tepat.
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3.3.2 Kendala Proses Kerja Magang

Ada beberapa kendala yang ditemui oleh penulis selama menjalankan

kerja magang di Contenuity Production House seperti:

1. Kurangnya kru di dalam rumah produksi ini sehingga membuat
terjadinya double job saat memproduksi program Autosmart. Penulis
yang awalnya di posisi reporter, juga menjadi creative support.
Dengan demikian cara yang dilakukan ialah melibatkan penulis yang
harusnya menyiapkan bahan untuk liputan, namun penulis juga harus
meriset data dan membantu mengembangkan ide untuk episode
selanjutnya. Seharusnya producer segera memperbanyak freelance
atau karyawan tetap untuk bekerja sama dengan Contenuity Production

House agar tidak terjadi double job.

2. Keterlambatan saat ingin memulai proses shooting. Crew call pukul
08.00 WIB, shooting baru dimulai pukul 10.00 WIB. Kurangnya
mengatur waktu saat proses shooting. Sehingga salah satu caranya
lalah semua kru melakukan proses shooting namun terkadang diburu
dengan waktu. Seharusnya saat rapat internal semua kru diingatkan
kembali untuk datang tepat waktu agar proses produksi berjalan lancar

dan sesuai jadwal dan tidak seadanya.

3. Kurangnya pemberitahuan jadwal shooting terutama saat shooting tips
dan trik. Terkadang shooting dilaksanakan dengan mendadak tanpa
adanya pemberitahuan dari jauh hari. Sehingga saat shooting tips dan
trik berlangsung, barang yang dibutuhkan tidak disiapkan dan
menyebabkan peralatan yang dipakai seadanya. Solusinya adalah
komunikasi antara AP dengan semua kru Autosmart lebih baik lagi
dalam memberitahukan jadwal shooting. Seharusnya jadwal sudah
diberitahukan dari jauh hari dan diberitahukan kepada semua kru agar

persiapannya lebih matang.
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